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Abstract: Classroom Action Research (CAR) aims to: 1). Improving the speaking ability 

of students of SI 2 B STMIK Royal Kisaran class, especially the ability to report various 

events verbally, and 2). Identifying how effective steps are taken by researchers / 
lecturers in using picture media so that the learning outcomes of Indonesian students in 

class SI 2 B STMIK Royal The range of aspects of speaking skills, especially reporting 

various events verbally can be improved. By learning to speak, it is hoped that students 
will not only be able to develop the ability to express their ideas or ideas, but students are 

expected to be able to take responsibility for their ideas. Students must also be able to 

compile, express language correctly and well, so that the ideas expressed become 
meaningful. The research of this class action is carried out in two cycles, in the class SI 2 

B STMIK Royal students range of 30 people as research subjects. The collection of data 

using performance test techniques that have been equipped with assessment rubrics for 

collecting main data, and observation techniques for collecting supplementary data. The 
collected data are analyzed with comparative descriptive analysis techniques for main 

data by comparing the test scores of student learning outcomes. From analyzing the data, 

the results show that the use of image media can improve the ability of students to speak, 
especially the ability to report various events verbally. 
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Abstrak: Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk : 1). Meningkatkan 

kemampuan berbicara mahasiswa kelas SI 2 B STMIK Royal Kisaran khususnya 

kemampuan melaporkan berbagai peristiwa secara lisan, dan 2). Mengidentifikasi 
bagaimana langkah - langkah yang efektif dilakukan oleh peneliti/dosen dalam 

menggunakan media gambar agar hasil belajar bahasa Indonesia mahasiswa kelas SI 2 B 

STMIK Royal Kisaran  pada aspek keterampilan berbicara khususnya melaporkan 
berbagai peristiwa secara lisan dapat ditingkatkan. Dengan belajar berbicara, diharapkan 

mahasiswa tidak hanya dapat mengembangkan kemampuan dalam menyatakan ide atau 

gagasan yang dimiliki, tetapi mahasiswa diharapkan mampu mempertanggung jawabkan 

gagasannya. Mahasiswa juga harus dapat menyusun, mengungkapkan bahasa secara 
benar dan baik, sehingga gagasan yang diungkapkan menjadi suatu bermakna.Penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, pada mahasiswa kelas SI 2 B STMIK 

Royal Kisaran  yang berjumlah 30 orang sebagai subjek penelitian.Pengumpulan datanya 
menggunakan teknik tes unjuk kerja yang telah dilengkapi dengan rubrik penilaian untuk 

pengumpulan data utama, dan teknik observasi untuk pengumpulan data pelengkap.Data 

yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis deskriptif komparatif untuk data utama 
yaitu dengan cara membandingkan nilai tes hasil belajar mahasiswa. Dari penganalisisan 

data diperoleh hasil bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan kemampuan 

mahasiswa berbicara khususnya kemampuan melaporkan berbagai peristiwa secara lisan 

 
Kata kunci:Media gambar, Keterampilan berbicara khususnya melaporkan berbagai 

peristiwa secara lisan. 
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PENDAHULUAN 

 

Pada hakikatnya belajar bahasa 
adalah belajar berkomunikasi. Oleh 

karena tu, pembelajaran bahasa Indonesia 

hendaknya diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan peserta 
didik dalam berkomunikasi dengan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

secara lisan maupun tertulis. 
Ruang lingkup mata pelajaran 

bahasa Indonesia meliputi empat aspek 

keterampilan berbahasa, yaitu 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keempat aspek tersebut 

merupakan aspek yang terintegrasi dalam 

pembelajaran walaupun pada 
penyajiannya dalam silabus keempatnya 

masih dapat dipisahkan. 

Dari keempat aspek keterampilan 
berbahasa tersebut di atas, keterampilan 

berbicara merupakan keterampilan "aktif 

produktif', yaitu berkenaan dengan 
kegiatan menggunakan bahasa. Artinya, 

pada keterampilan ini diupayakan agar 

mahasiswa mampu memproduksi unsur-

unsur bahasa yang digunakan sebagai 
sarana dalam tutur agar dapat 

menyampaikan gagasannya secara runtut 

dan dapat dipahami orang lain. 
Keterampilan berbicara sama 

halnya dengan ketiga aspek keterampilan 

berbahasa yang lain tidaklah datang 

secara otomatis melainkan harus melalui 
latihan dan praktik yang banyak dan 

teratur. Walaupun keterampilan berbicara 

sudah diajarkan sejak lama, hasil 
pembelajaran yang diharapkan rupanya 

belum dapat dicapai. Fakta di lapangan 

memperlihatkan bahwa unjuk kerja 
mahasiswa dalam berbicara belum begitu 

menggembirakan. Mahasiswa kurang 

berani berbicara secara formal di depan 

umum. Mahasiswa kelihatan berpikir 
keras, cenderung sulit mengawali suatu 

laporan sehingga memerlukan waktu yang 

cukup lama untuk berpikir sebelum mulai 
berbicara, bahkan tidak sedikit yang 

berusaha mengelak dari tugas dengan 

mengatakan belum siap. Jika punbersedia, 

hasilnya masih jauh dari harapan. 

Penyampaian laporan kurang sistematis, 

kurang runtut, meloncat-loncat, substansi 
laporan mahasiswa dangkal, kurang detil, 

terkesan miskin gagasan atau miskin 

imajinasi, sulit mengembangkan ide-ide 

yang akan disampaikan dalam laporan, 
intonasi kalimat monoton, serta gesture 

dan mimik (ekspresi) sama sekali belum 

ada. 
Penggunaan media - dalam 

kesempatan ini adalah media gambar - 

dilirik dosen sebagai salah satu alternatif 
untuk menarik minat, perhatian, dan 

aktivitas belajar mahasiswa sehingga 

proses pembelajaran menjadi berpusat 

pada mahasiswa dan bukan pada dosen.  
Berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut, diketahui bahwa 

penggunaan media gambar dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara 

mahasiswa. Oleh karenanya peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “(Penggunaan Media 

Gambar Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Mahasiswa Pada 

STMIK Royal Kisaran).” 
 
METODOLOGI 

 
Jenis penelitian ini termasuk jenis 

penelitian tindakan kelas (Classroom 

Action Research). Pemilihan jenis 
penelitian ini merupakan upaya dalam 

meningkatkan efektifitas pembelajaran 

yang berlangsung dalam tahapan/siklus. 
Melalui penelitian tindakan kelas (PTK) 

ini, diharapkan permasalahan pendidikan 

dan pembelajaran dapat dikaji, 

ditingkatkan dan dituntaskan, sehingga 
proses pendidikan dan pembelajaran yang 

inovatif dan hasil belajar yang lebih baik, 

dapat diwujudkan secara sistematis. 
Secara umum tahapan diawali dengan 

perencanaan yang kemudian diikuti 

dengan tindakan, observasi, refleksi dan  
kembali pada tahapan awal untuk 

melakukan siklus berikutnya. 

Untuk mewujudkan hasil yang 

diharapkan, penelitian tindakan ini 
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dirancang dengan pengkajian berdaur 

(cyclical) yang terdiri dari empat fase 

kegiatan, yaitu: (1) tahap perencanaan, 
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 

refleksi (Arikunto, dkk, 2010). Tahapan-

tahapan ini akan terus berulang sampai 

permasalahan yang ada dapat diatasi. 
Observasi merupakan teknik penilaian 

yang dilakukan secara berkesinambungan 

dengan menggunakan indera, baik secara 
langsung maupun tidak langsung dengan 

menggunakan pedoman observasi yang 

berisi sejumlah indikator perilaku yang 
diamati. Observasi langsung dilaksanakan 

oleh dosen secara langsung tanpa 

perantara orang lain.. Bentuk instrumen 

yang digunakan untuk observasi adalah 
pedoman observasi yang berupa daftar 

cek atau skala penilaian (rating scale) 

yang disertai rubrik.  
Instrumen penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

 
1. Teknik Pengumpulan Data 

 

a. Tes kompetensi berbicara 

Tes keterampilan berbicara ini bertujuan 
untuk menilai keterampilan berbicara 

mahasiswa setelah mengikuti 

pembelajaran. Tes keterampilan berbicara 
dalam hal ini aspek-aspek yang dinilai 

yaitu tekanan, tata bahasa, kosa kata, 

kelancaran, dan pemahaman. 

Pensekoran dilakukan dalam penilaian 
keterampilan berbicara tersebut kemudian 

akan di ubah dalam bentuk tabel. 

 
b. Observasi 

Penelitian ini berlangsung melalui proses 

pengamatan atau observasi yang 
dilakukan baik secara langsung atau 

melihat hasil rekaman oleh peneliti untuk 

mendapatkan informasi tentang 

mahasiswa dengan cara mengamati, 
melihat, mencatat tingkah laku dan 

keterampilan dosen maupun mahasiswa 

selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Adapun jenis yang 

digunakan adalah observasi 

nonpartisipan, observer berada di luar 

subjek yang diteliti dan tidak ikut dalam 

kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. 

Pengolahan data yang diperoleh dari hasil 
penelitian ini dilakukan secara kualitatif 

dan kuantitatif. Data kuantitatif dalam 

penelitian ini berupa data yang diperoleh 

dan di dapat dari hasil observasi 
mahasiswa dan dosen serta hasil tes 

mahasiswa pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sedangkan data kuantitatif 
yang didapat berupa data yang 

menunjukan proses interaksi yang terjadi 

selama digunakan metode kualitatif. Data 
yang diperoleh dari kegiatan wawancara, 

lembar aktifitas mahasiswa, observasi 

dosen dan studi dokumentasi tersebut 

kemudian diolah dan dibuat 
persentasenya. 

 

1. Analisis Data Kualitatif 
Prinsip data kualitatif dalam analisisinya 

bersifat berkesinambungan, sebagaimana 

yang dinyatakan oleh Nasution dalam 
Satori dan Komariah (2012: 167) “bahwa 

proses analisis telah dimulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, 

sebelum terjun meneliti hingga penulisan 
hasil penelitian”. 

 

Peneliti menganalisis data 

observasi dan hasil tes berbicara yang 

kemudian disajikan dalam bentuk table 

dan dirangkum agar kesesuaian antara 

data dan pembelajaran yang sebenarnya 

dapat terlihat. 

1. Analisis Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari tes 

keterampilan berbicara. Setelah data 

diperoleh kemudian dilakukan analisis 

melalui langkah-langkah berikut: 

a. Penyekoran hasil tes 

Hasil dari penyekoran akan 

dihitung dengan rumus: 

Keterampilan Berbicara = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

3
 

Untuk mengklasifikasikan kualitas 

keterampilan berbicara mahasiswa, maka 
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data hasil tes dikelompokan dengan 

menggunakan  skala 10-60. 

b. Menghitung nilai rata-rata 

kelas 

c. 𝑋 =  
∑ 𝑥

𝑁
 

Ket : X = Rata – rata 

∑ 𝑥 = Jumlah keseluruhan nilai yang 

diperoleh 

𝑁  = banyak data (siswa) 

d. Menghitung persentase 

ketuntasan belajar (nilai > 65) 

=
𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 > 65

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Untuk melihat peningkatan kemampuan 

bericara dalam mata kuliah bahasa 

Indonesia pokok bahasan mengomentari 
persoalan faktual di  kelas SI 2 B STMIK 

Royal Kisaran pada penelitian ini, peneliti 

membandingkan hasil tes kemampuan 
berbicara pada siklus I sampai siklus III. 

Peningkatan Kemampuan berbicara dapat 

dilihat dari perubahan skor dan rata-rata 
skor yang diperoleh oleh mahasiswa. 

Dari data hasil nilai siklus I menunjukan 4 

mahasiswa atau 8% mahasiswa 

dinyatakan tuntas dan 47 mahasiswa atau 
92% mahasiswa lainnya dinyatakan tidak 

tuntas dari KKM yang ditentukan sebesar 

65. Hal ini disebabkan karena dalam 
berbicara mahsiswa masih banyak yang 

hanya membacakan teks dan kurang 

memahami tentang bagaimana cara 
berbicara di depan umum yang baik.  

Dari data hasil nilai siklus II menunjukan 

27 mahasiswa atau 57% mahasiswa 

dinyatakan tuntas dan 20 mahasiswa atau 
43% mahasiswa lainnya dinyatakan tidak 

tuntas dari KKM yang ditentukan sebesar 

65. Hal ini disebabkan karena dalam 
kemampuan berbicara mahasiswa cukup 

baik, pemilihan katanya sudah bagus, 

namun masih sering terjadi jeda karena 

mahasiswa tidak mampu mengingat apa 

yang ingin disampaikan atau masih gugup 

dalam berbicara yang mengakibatkan lupa 

pembicaraan yang ingin disampaikan. 
Meski terdapat beberapa mahasiswa yang 

belum mencapai KKM tetapi apabila 

dibandingkan dengan data pada siklus 

satu terjadi kenaikan yang signifikan yaitu 
sebesar 49%.  

Melalui penggunaan media gambar juga 

mampu membantu mahasiswa mamahami 
materi. Edgar Dale (Rudi Susilana dan 

Cepi Riyana, 2008: 19) mengungkapkan 

bahwa pengetahuan akan semakin abstrak 
apabila pengetahuan disampaikan secara 

verbal. Dengan kata lain melalui 

penggunaan media gambar pembelajaran 

tidak hanya bersifat verbal tetapi mampu 
memberikan penggambaran jelas 

mengenai persoalan yang sedang dibahas. 

Pada data hasil nilai siklus III 
menunjukan 27 mahasiswa atau 100% 

mahasiswa dinyatakan tuntas dari KKM 

yang ditentukan sebesar 65. Hal ini 
menunjukan bahwa penggunaan media 

gambar dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia mampu membantu 

meningkatkan keterampilan berbicara 
mahasiswa Aktivitas dosen dan 

mahasiswa berpengaruh terhadap hasil 

yang dicapai mahasiswa sehingga dapat 
dikatakan bahwa penggunaan media 

gambar selain dapat meningkatkan 

aktivitas pembelajaran juga dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara 
mahasiswa. Selain itu, pelaksanaan 

pembelajaran lebih berpusat kepada 

mahasiswa sehingga dosen hanya 
memberikan bimbingan dan memfasilitasi 

kegiatan mahasiswa untuk belajar. Dari 

gambar 1.3 dapat dilihat ketuntasan 
belajar dari siklus ke siklus, dapat diambil 

kesimpulan bahwa Penggunaan Media 

gambar dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara mahasiswa kelas SI 2 B STMIK 
Royal Kisaran dalam materi pokok 

mengomentari persoalan faktual mata 

pelajaran bahasa Indonesia. 
Dalam penelitian ini, peneliti menilai 

hasil tes kemampuan berbicara mahasiswa 

sesudah dilaksanakannya pembelajaran 
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dengan menggunakan media gambar. 

Peningkatan kemampuan berbicara dapat 

dilihat dari persentase mahasiswa yang 
mencapai KKM. Terlihat adanya 

peningkatan dari setiap siklus, berikut 

gambar peningkatan keterampilan 

berbicara setiap tindakan baik siklus I 
maupun siklus II. 

 

SIMPULAN 

 

1. Perencanaan pembelajaran dengan 

menggunakan media gambar , dibuat oleh 
peneliti sebaik mungkin dengan mengacu 

kepada silabus disertai lembar observasi 

dosen dan mahasiswa dan tes kemampuan 

berbicara di akhir setiap siklus. Pemilihan 
gambar disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, agar materi berbicara 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain 
itu, alat-alat pendukung dipersiapkan agar 

menunjang berlangsungnya pembelajaran 

dengan baik. 
2. Pelaksanaan pembelajaran melalui 

penggunaan media gambar pada pokok 

bamhasan mengomentari persoalan 

faktual dilaksanakan sesuai rencana yang 
telah dipersiapkan. Berdasarkan hasil 

observasi pada siklus I kegiatan 

pembelajaran sudah cukup baik namun 
beberapa kesalahan yang dosen lakukan 

seperti kurangnya memberi kesempatan 

mahasiswa untuk berfikir dan 

mengomentari persoalan faktual sendiri 

masih terjadi, selain kesalahan guru 

terdapat faktor yang berpengaruh, 

diantaranya pengalaman berbicara 
mahasiswa yang kurang sehingga kurang 

mampu meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa (kemampuan berbicara) pada 

siklus I. Setelah dilakukan refleksi dari 
pengamatan siklus I, maka dalam 

pelaksanaan siklus II beberapa kegiatan 

pembelajaran dirubah, diantaranya 
mengenai pemberian pemahaman 

mengenai teknik berbicara di hadapan 

orang lain serta pemilihan materi gambar 
yang lebih dekat dengan mahasiswa. Pada 

sisklus III tidak terjadi banyak perubahan 

dari pelaksanaannya dibandingkan dengan 

siklus II, perbedaan hanya pada materi 
gambar pembelajaran. 

3. Peningkatan hasil belajar dengan 

menggunakan penggunaan media gambar 
mampu dikatakan berhasil. Dari 

perbaikan pembelajaran yang dilakukan 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, 
pembelajaran pada siklus II berhasil 

dengan baik ditandai dengan adanya 

peningkatan hasil tes kemampuan 

berbicara dari 43%menjadi 57% terjadi 
peningkatan sebanyak 14% dengan rata-

rata sebesar 66,36. Dan hasil yang 

signifikan terlihat pada Siklus III tes 
kemampuan berbicaranya meningkat dari 

57% menjadi 100% dengan rata-rata  

77,15. 
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